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METODOLOGI PENELITIAN

A METODE PENELITIAN

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan umtekcapai tujuan,
misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa, denganggunakan teknik serta
alat-alat tertentu. Cara itu dipergunakan setgi@myelidik memperhitungkan
kewajarannya ditinjau dari tujuan penyelidikan @edari situasi penyelidikan.
(Surakhmad:1998).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodérgad yaitu menuturkan
dan menafsirkan data yang ada, misalnya tentanmssi yang dialami, satu
hubungan, kegiatan, pandangan, sikap yang menanapak,tentang suatu proses
yang sedang berlangsung pengaruh yang sedang @ekefpinan yang sedang
muncul, kecenderungan yang menampak, pertentangarg ymeruncing, dan
sebagainya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal&tone deskriptif. Metode
penelitian deskriptif merupakan penelitian yang aksudkan untuk menyimpulkan
informasi mengenai status suatu gejala yang ad&uy#to:2003).

Surakhmad ( 1998), mengemukakan ciri-ciri metodskdlgtif, yaitu:
Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah agmgada masa sekarang,
pada masalah-masalah yang aktual.

Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskam kemudian dianalisa.
Metoda yang digunakan penulis dalam penelitiaradalah metode deskriptif, yaitu

pendekatan penelitian yang memusatkan penelitiapagia amasa sekarang. Menurut



Winarni Sorakhmad (1989:68), metode deskriptif adaduatu metode yang sifatnya
menyelidik masalah masa sekarang yang sedang berlak

Dari kutipan diatas dapat ditarik pengertian bahwatode deskriptif cocok
digunakan dalam penelitian ini, karena sejalan dengiaksud penelitian yaitu
memecahkan dan mengaungkapkan masalah yang ada spatlapenelitian ini
dilakukan. Dengan menggunakan metode ini, penuludada untuk memperoleh
gambaran tentang kontribusi pemahaman siswa temdgaggan kerja keteknikan di
masyarakat terhadap minat pemilihan program stekiik las di SMK Negeri 2

Bandung.

B. Variabel Dan Paradigma Penelitian
Nana Sudjana (1988:3) mengatakan, “Variabel sesadarhana dapat diartikan

ciri dari individu, objek, gejala, peristiwa yangqmht diukur secara kuantitatif”.

Menurut Suharsimi Arikunto (1989:91) “... varialzglalah objek penelitian, atau apa

yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”.

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjade@g, yaitu:

1. Variabel bebas (independen), adalah variabel pglak atau sengaja
dimanipulasi untuk diketahui intensitasnya, atangaeuhnya terhadap variabel
terikat.

2. Variabel terikat (dependen), adalah yang timbubakvariabel bebas, atau respon
dari variabel bebas.

Sejalan dengan identifikasi masalah dan perumusasalath, maka dalam penelitian

ini dapat dikaji hubungan dua variabel, yaitu:

1. Sebagai variabel bebas (X)



Pemahaman Siswa tentang Lapangan Kerja Keteknikdhadyarakat Variabel ini
memberikan suatu perlakuan terhadap varaibel temitau merupakan variabel
pernyebab.

2. Sebagai variabel terikat (Y)

Minat pemilihan ProgramStudi Teknik Las. Dalam ahgl ini menerima perlakuan

dari variabel bebas atau merupakan akibat darabaribebas.

C. Data Dan Sumber Data

Data dan sumber data, menunjuk pada orang/ indikelompok yang dijadikan
unit atau satuan yang diteliti. Subjek harus dipilengan menggunakan teknik
sampling yang cocok (bisa juga diteliti seluruh plagi).

Subjek yang didefinisikan harus orang yang :
1. Mempunyai informasi yang diinginkan

2. Kemungkinan bersedia untuk memberikan inforrexsebut.

D. Populas Dan Sample

Sebuah penelitian dapat bersifat penelitian poputesupun sampel Penelitian
yang bersifat penelitian populasi artinya selurubjek di dalam wilayah peneltian
dijadikan subjek penelitian. Sedangkan penelitiamgy bersifat penelitian sampel
hanya sebagian dari subjek penelitian yang diptdian dianggap mewakili
keseluruhan.

Winarno Surachmad menjelaskan selama populasitil klan terbatas maka
dapat mempergunakan seluruh populasi sebagai sapgsielitian. Berdasarkan

asumsi tersebut maka penulis menggunakan metodgampdailan sampel dalam



penelitian ini adalah sampel total. Sampel tohbagaimana dikemukakan oleh
Winarno Surachmad bahwa sampel total adalah saygred besarnya sejumlah
populasi.
Dalam menentukan sampel Suharsimi Arikunto merkalavahwa peneliti biasanya
memnetukan sampel berdasarkan tujuan tertentypj teda syarat — syarat yang harus
dipenuhi yaitu :

Pengambilan sampel haris didasarkan atas ciri + sifat — siafat atau
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri — pokok populasi.
Subjek yang diambil sebagai sampel benar — benanpakan subjek yang paling
banyak mengandunng ciri yang terdapat pada populasi

Penentuan karakteristik populasi dilakukan denganmmat di dalam studi
pendahuluan.

Pengambilan sampel dan teknik ini cukup baik karesesuai dengan
pertimbangan peneliti sendiri menganai populasiséanpel yang akan digunakan.

Pada penelitian ini, jumlah populasi sebanyak 3@n@r Maka sampel yang
diambil yaitu sebanyak 32 orang. Adapun sampelagdah siswa kelas Ill Teknik las

SMK Negeri 2 Bandung.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik — teknik yang digunakan dalam pengumpulata geda penelitian ini
adalah : Observasi, Angket, Wawancara dan Stadatiir atau dokumentasi.
1. Observasi
Observasi adalah teknik pengamatan langsung pasirasa yang akan diteliti.

Menurut Kartini Kartono (1990 :157), “observasi kdtasuatu teknik pengumpul data



dalam penelitian yaitu studi yang disengaja datesiatis tentang fenomena sosial
dan gejala — gejala alam dengan jalan pengamatapefecatatan”.

Observasi diartikan sebagai pengamatan yang ditakydeneliti terhadap subjek
penelitian di lapangan. Observasi sebagai tekniigpepul data dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk mengadakan pengamatan langstragiég warga belajar kursus
keterampilan komputer yang diselenggarakan oleh KSNegeri 2 Bandung,
sehingga dapat mengetahui motivasi warga belajdradep efektifitas proses
pembelajaran pada SMK Negeri 2 Bandung.

2. Wawancara

Wawancara (interview) asalah tenik komunikasi lamngs antara peneliti dengan
subjek/ sampel. Seperti djelaskan oleh Kartini &®aot (1990 :187) bahwa interview
atau wawancara adalah “suatu percakapan yang Keargdada suatu masalah tertentu,
hal ini merupakan proses Tanya jawab lisan dimamacdanng atau lebih berhadapan
secara fisik.”

Jadi jelas dalam proses wawancara ada dua pihak ma@nempati kedudukan yang
berbeda. Penggunaan teknik ini dimaksudkan untukpeeoleh data atau informasi
secara langsung dari peserta kursus, instruktupdagram pembelajarannya.

Dalam melakukan wawancara penulis menggunakan kiekrerview diperlukan
pedomen wawancara agar tidak ada pokok — pokok yarighggal dan agar
pencatatannya lebih cepat.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua pedowewvancara yaitu :
Wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawangang hanya memuat garis
besar yang akan ditanyakan. Pertanyaan yang mudaulpewawancara kadang

spontan saja dan responden lebih bebas memberikadapatnya. Sehingga



pewawancara akan mendapat gambaran yang lebilsdéisgga dapat memperkaya
pandangan peneliti.

Wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yAsgsun secara terperinci.
Adapun keuntungannya yaitu :

Tujuan yang lebih jelas

Jawaban — jawaban yang mudah dicatat

Data lebih mudah diolah dan dibandingkan

3. Angket/ kuesioner

Angket adalah daftar pertanyaan tertulis yang disudan disebarluaskan untuk
memperoleh informasi atau keterangan dari resposaemerupakan alat pengumpul
data utama dalam penelitian yang penulis lakukan.

Sementara itu Kartini kartono (1990 : 217) menjaasbahwa :

“Angket adalah suatu penyelidikan mengenai suatsalah yang umumnya banyak
menyangkut kepentingan umum, dilakukan dengan jalengedarkan suatu daftar
pertanyaan berupa formulir — formulir yang diajulssatara tertulis kepada sejumlah
objek untuk mendapat jawaban atau tanggapan sageafiu

Alat pengumpul data ini penulis gunakan adalahsj@mgket tertutup dengan alasan
agar responden bisa memilih jawaban yang telaldidisen. Agar dapat menghemat
waktu dan biaya. Serta memudahkan penulis dalamgotem data yang akan
dilakukan.

4. Studi literatur / Dokumentasi

Teknik ini dipergunakan dengan jalan membaca, mé&jgrebuku — buku, laporan —
laporan, teori — teori, pendapat — pendapat yamagkadannya dengan masalah yang

diteliti, yang menjadi titik tolak dari penelitiadan juga untuk memperkaya hasil



penelitian.
Studi literatur ini dipergunakan untuk menunjanged#ian yang bersifat teoritis dan
mencari informasi tertulis serta sistematis darkyara ahli yang berhubungan

dengan masalah penelitian, sehingga dapat mempevluaasan berpikir penulis.

F. Teknik Analisis Data
Prosedur penelitian merupakan urutan kerja atagkimlangkah yang dilakukan
selama penelitian dari awal sampai penelitian berakangkah-langkah prosedur
penelitian adalah sebagai berikut :
1. Persiapan dilakukan dengan pembuatan rancapgaelitian yang meliputi
pemilihan masalah, merumuskan masalah, anggapar daga menentukan alat
pengumpul data
Penyusunan instrumen penelitian
Uji Coba instrumen penelitian pada peserta pelatiyang tidak dijadikan sampel
sebanyak 32 orang.
1. Penyebaran instrumen penelitian
2. Pengumpulan kembali instrumen penelitian
3. Mengecek data
4. Mentabulasi data
5. Mengolah data dengan menggunakan uji statistic
6. Menyusun laporan hasil penelitian
7. Membuat pembahasan terhadap hasil penelitian
8. Membuat kesimpulan penelitian

9. Membuat implikasi penelitian



10.Membuat rekomendasi penelitian

Analisis Statistik

Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ierdasarkan teknik pengolahan data
adalah :

1. \Validitas Instrumen Penelitian (Tes dan Anjyket

Menggunakan korelasi Product Moment dari Pearsadn ya

n2xy = (2x)(2y)

I’xy =
VNS = (Zx)4[nsy? - (Zy)?]

Keterangan :
rxy : Koefisien korelasi butir

ZX - Jumlah skor tiap item dari ~ seluruh rexjen uji coba

Z y : Jumlah skor total seluruh item dari kesgtan responden uji coba
N : Jumlah Responden Uji Coba

Dalam hal ini ¥ diartikan sebagai koefisien korelasi dengan kateri

=0 : tak berkorelasi
0 <r<0,20 : rendah sekal
0 =r<020 : rendah
0,40 <Sr<040 : sedang
0,60 <Sr<080 - tinggi
0,80 <r<100 : tinggi sekali

=1,00 : sempurna



(Suharsimi Arikunto, 1996 : 71)

Setelah harga®diperoleh, kemudian disubstitusikan pada rumus dgingan rumus :

t=r

(Nana Sudjana, 1996 : 380)
Keterangan : t = uji signifikan korelasi
r = Koefisien korelasi

n = jumlah responden uji coba

Hasil uji-t selanjutnya dikonsultasikan denganghapada tabel distribusi-t,
dengan signifikan sebesar 0,05 yang artinya peluaambuat kesalahan 5 %. Setiap

item akan terbukti bila hargamrs > !

e dengan tingkat kepercayaan yang
diambil 95%, maka item tersebut signifikan dan dgap valid, jika tidak terpenuhi
maka tidak valid.

Reliabilitas Instrumen Penelitian (Tes dan angket)

Untuk memperoleh jumlah varians butir dicari duéuians setiap butir, yaitu :

Menghitung variabel varians total :
2
,_(ZV)

n

2

a;




Menghitung reliabilitas tes dengan rumus sebagakite

Sl

Keterangan : 1t * : reliabilitas instrumen
K : banyaknya butir pertanyaan
2
Z % : banyaknya butir pertanyaan
2 -
%  varians total

(Suharsimi Arikunto, 1996 :193)

Reliabilitas angket akan terbukti jikrél > Fiaba dengan tingkat kepercayaan
95%. Apabila keadaan tersebut sebaliknya, makasamgitrumen penelitian itu tidak
reliable.

Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnyfesievekorelasi, yaitu :

=0 : tak berkorelasi

0 <r<0,20 :rendah sekali

0 =r<020 : rendah

0,40 <Sr<040 : sedang

0,60 <Sr<080 - tinggi

0,80 <r<100 : tinggi sekali
=1,00 : sempurna

(Suharsimi Arikunto, 1996 : 71)



Uji Normalitas Distribusi Data
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetadqpakah data
yang akan diuji berdistribusi normal. Uji normaditayang digunakan dalam

pengolahan data ini menggunakan Chi-Kuadrat, yaitu

2 (Fo—Fh)
e

Keterangan :
X? : harga Chi-Kuadrat yang dicari
i . frekuensi yang ada (frekuensi obervasi atalekuensi sesuai

dengan keadaan

F : frekuensi yang diharapkan

(Suharsimi Arikunto, 1996 : 407)

Uji normalitas akan terbukti jikaF0 B Fh, maka kurva atau distribusi nilai
menunjukkan kurva normal.
Uji Linieritas dengan menggunakan Analisis Regresi

Analisis regrasi bertujuan untuk menentukan b#andgungsional yang
diharapkan berlaku untuk populasi berdasarkan datapel yang diambil dari
populasi yang bersangkutan. Hubungan fungsionalakan ditulis dalam bentuk
persamaan matematika yang disebut persamaan re@®samaan regresi yang

digunakan adalah regresi linier sederhana, sedangl&ode yang digunakan adalah



metode kuadrat kecil. Langkah-langkah analisis esigtinier ini adalah sebagai
berikut :

Menentukan persamaan linier Y atas X dengan rumus :

Y =a+ bx

(sudjana, 2002 : 312)

Harga a dan b dapat dihitung berdasarkan kuadietdié dengan pasangan data X

dan Y dengan rumus :

EyIEx)-E ) xy)

(> x2)-(>xf

a=

b= ”(Z lel)-(Z X1)2
(S x2)- (3 x,

Uji kelinieran dan keberartian regresi, bertujuartud menguji apakah maodel linier
yang telah diambil itu betul-betul cocok dengandesmnya atau tidak. Uji kelinieran
dapat dilakukan dengan menghitung jumlah kuadrtyang disebut sumber variasi,

rumusnya adalah :

JKT) = DYy

JK (a):¥

K (b/a)=b(>" x yl)—w

JK(S) = IK(T) - Jk(a) - JK (b/ a)




JK(TC)=JIK(S) - IK(G)

Semua harga di atas kemudian dibuat dalam dafte®VA seperti tampak
pada tabel berikut :
Tabel 3.1

Analisis Varians Untuk Uji Kelinieran Regresi

Sumber DK | JK KT F
Variasi
Total N

NV 2V -

Regresi (a) 1

(Z 3/1)2/n (Z y1)2/n )

2
JK o =K (b/a) Sfeg =JK (b/a) S’;‘-’
Regresi (b/a) | 1 S
SrzEB zz (yl P yz)
IK e =D (Vi ¥,)* "2
Residu n-2 ® T
Tuna cocok | k-2 | JK(TC) _JK(TC) S2

2
Se ) ?




Kekeliruan n-k | JK(E)

(Sudjana MA, 2002:332)

Keterangan :
DK : Derajat Kesamaan
JK : Jumlah Kuadrat

KT/RJK : Rata-rata Kuadrat

F : F hitung

Harga-harga yang diperoleh dalam rata-rata jumlaladrat
digunakan untuk menguiji :
Koefisien arah regresi tak berarti melawan koefisieah regresi berarti
Bentuk regresi linier melawan regresi non linieengujian kelinieran dan keberartian
arah regresi berdasarkan data dari tabel ANAVAjuyaiengan ketentuan sebagai
berikut :

2
Sre

2
1). Hubungan dinyatakan linier apabila hasil darerhitungan Se yaitu

Friung < Frapa dengan dk pembilang = (k-2) dan dk penyebut = (n-k)
S

2
2). Keberartian arah regresi apabila hasil daripengan Ses yaitu Friung > Fane

maka arah regresi signifikan (berarti) dengan dkilpiang = 1 dan dk penyebut =

(n-2)



Pengujian Hipotesis dengan menggunakan Koefisigpl&si

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahuia@rhubungan
atau pengaruh variabel bebas terhadap variabkhtedapat dihitung kadar pengaruh

variabel X terhadap variabel Y dengan menggunakanus koefisien Product

moment dari Pearson yaitu :

o (X))
Tl )0y v )- )

Keterangan :
Ly = Koefisien Korelasi
z y = Jumlah skor tiap item dari seluruh respondenalja
ZX = Jumlah skor total seluruh item dahiuséh responden uji coba
N = Jumlah responden uji coba

(Suharsimi Arikunto, 1996 : 256)
Uji signifikasi korelasi, dilakukan untuk membilden bahwa antara

variabel X dan Y terdapat hubungan yang signifikaau bermakna. Uji ini
membuktikan bahwa X memberi pengaruh uang bemrtiatiap Y. untuk koefisien

korelasi menggunakan rumus t-student, yaitu :

n-2
1-r

t=r

Keterangan : t = uji signifikan korelasi
r = koefisien korelasi

n = jumlah responden uji coba



Jika ternyataThitung > Tiane dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi
tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 95%gaie derajat kebebasan (dk) =
n-2, maka dapat dinyatakan berarti hipotesis ddiparima.

Uji Koefisien Determinasi untuk mengetahui besarnkontribusi variabel X

terhadap Variabel Y dengan menggunakan rumus keefiketerminasi (KD), yaitu :

KD = r*.100%

Alasan menggunakan rumus tersebut karena 100%vdaabel yang terjadi dalam

variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X.



